BAB IV

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1. Kesimpulan

1. Ketika menjalankan bisnisnya, Critoe Coffee menggunakan strategi

bersaing yang berfokus pada cost leadership strategy. Hal tersebut dapat

dilihat dari makanan atau minuman yang dijual yang memiliki harga yang

tergolong rendah (Lampiran B). Selain itu, berdasarkan wawancara peneliti

dengan owner Critoe Coffee, supplier Critoe Coffee tidak menetap pada

hanya satu supplier, yang menyebabkan harga bahan baku yang diperoleh

tentunya dapat lebih rendah.

2. Terdapat beberapa hal yang dapat diidentifikasi menjadi strength

berdasarkan analisis internal, di antaranya:

a.

b.

C.

Sistem pencatatan yang dapat memudahkan kegiatan transaksi
Pegawai yang melayani dengan ramah, sopan, dan sabar.
Memiliki fasilitas berupa toilet dan mushola yang bersih
Menyediakan stopkontak dan kabel terminal.

Proses penyajian yang cepat.

Pemberian insentif kepada pegawai tertentu

Pemberian briefing dan evaluasi kepada pegawai
Terjaminnya keselamatan pegawai.

Turn over yang rendah.

Menu yang disediakan cukup beragam dan bervariasi.

Lokasi yang strategis
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3. Walaupun Critoe Coffee memiliki banyak hal yang termasuk ke dalam
strenght, Critoe Coffee juga harus memerhatikan weakness yang ada, di
antaranya:

a. Ruangan yang kurang nyaman

b. Kapasitas pengunjung yang kurang, baik dalam segi tempat maupun
lahan parkir

c. Wifi yang kurang memadai

d. Tidak ada target pasar

4. Di samping terdapat faktor lingkungan internal yang dapat memengaruhi
Critoe Coffee, terdapat faktor lingkungan eksternal yang dapat
memengaruhi Critoe Coffee, khususnya opportunity. Opportunity tersebut
di antaranya:

a. Terjadi kenaikan pengeluaran masyarakat pada makanan

b. Masyarakat Kota Bandung saat ini sering melakukan aktivitasnya di
luar rumah

c. Masyarakat Kota Bandung yang lebih menyukai membeli makanan
atau minuman daripada membuatnya sendiri di rumah

d. Konsumen yang sering mengakses sosial media

e. Transaksi e-wallet

f.  Pemberian insentif pajak

g. Pesaing baru yang sulit masuk ke industri coffee shop

5. Berdasarkan hasil analisis internal dan eksternal Critoe Coffee telah mampu

memanfaatkan opportunity dan strength yang ada. Namun, Critoe Coffee
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juga perlu mengantisipasi threat yang ada, agar opportunity dan strength
tersebut dapat dimaksimalkan. Threat tersebut di antaranya:
a. Pesaing dalam industri sejenis memiliki harga jual produk, kualitas
produk, dan pelayanan yang dapat bersaing dengan para pesaingnya
b. Coffee shop yang terdapat di Kota Bandung, khususnya yang berada
dalam wilayah yang berdekatan
c. Ekspektasi pembeli yang tinggi tentang harga, kualitas, dan rasa
yang ditawarkan oleh berbagai coffee shop
d. Pembeli memiliki pilihan lain akan coffee shop
6. Berdasarkan hasil analisis eksternal dan internal diperoleh matriks SWOT
sebagai berikut:
a. Menambahkan varian minuman baru yang berbahan dasar kopi (O1,
S10)
b. Mengganti provider internet yang lebih cepat dan menambah jumlah
wifi (W3, 02)
c. Tata letak antar meja diganti menjadi berjauhan, agar pengunjung
tidak kebisingan (W1, O2)
d. Menetapkan target pasar yang sesuai (W4, O4, 03, 02)
e. Merenovasi tempat agar pengunjung nyaman dan jumlah
pengunjung meningkat (W2, 02)
f. Memperhatikan keinginan dan kebutuhan konsumen berdasarkan
penjualan (S1, S10, T3), sehingga keinginan dan kebutuhan

konsumen dapat terperhatikan.
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g. Mempertahankan rasa, kualitas, harga, dan pelayanan agar dapat
bersaing dengan pesaing di industri yang sama (S2, S3, S4, S5, S11,
T1)

h. Membuka cabang baru dengan menetapkan target pasar yang sesuai
(W4, T2)

7. Berdasarkan total skor IFE matriks, Critoe Coffee memiliki skor internal
total sebesar 3.03, yang mana total skor tersebut dapat dikatakan bagus bagi
suatu perusahaan. Terlebih lagi Critoe Coffee memiliki beberapa strength
yang ada, salah satunya menu yang cukup beragam dan bervariasi.

8. Berdasarkan total skor EFE matriks, Critoe Coffee memiliki skor eksternal
total sebesar 2.63, yang mana total skor tersebut dapat dikatakan cukup baik
bagi suatu perusahaan. Dengan adanya hal tersebut, Critoe Coffee sudah
dapat memanfaatkan peluang yang ada. Meskipun sudah dapat
memanfaatkan peluang, Critoe Coffee juga perlu mengantisipasi ancaman
yang datang dari luar perusahaan.

9. Berdasarkan hasil IE matriks, Critoe Coffee berada pada kuadran 1V yang
berada pada posisi growth and build. Dengan adanya posisi Critoe Coffee
yang berada dalam kuadran IV tersebut, menggambarkan bahwa Critoe
Coffee dapat memanfaatkan peluang yang ada dengan memanfaatkan
kekuatannya dengan semaksimal mungkin. Tidak hanya itu, Critoe Coffee
juga dapat menghadapi ancaman dari lingkungan eksternal perusahaan bila
dilihat dari posisi kuadran 1V. Berdasarkan posisi kuadran IV terdapat tiga

strategi alternatif yang direkomendasikan. Strategi alternatif yang
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direkomendasikan untuk perusahaan yang berada dalam posisi tersebut,
yaitu product development, market development, market penetration.
10. Berdasarkan hasil analisis IE matriks, terdapat tiga strategi yang dapat
dipakai, strategi tersebut di antaranya: product development, market
development, market penetration. Namun, setelah dianalisis menggunakan
QSPM, strategi yang paling direkomendasikan, yaitu product development.
Strategi tersebut memiliki skor paling tinggi di antara kedua strategi lainnya.
4.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis SWOT, Critoe Coffee telah memiliki banyak
kekuatan yang dapat ditingkatkan dan dipertahankan agar Critoe Coffee dapat lebih
unggul dari para pesaingnya. Kekuatan tersebut dapat berjalan dengan maksimal,
apabila disertai dengan peluang yang ada. Critoe Coffee perlu berhati — hati di
samping memiliki kekuatan dan peluang, karena memiliki kelemahan dan ancaman,

yang mengakibatkan para pesaing akan memanfaatkan hal tersebut.

Berdasarkan hasil dari analisis QSPM, strategi yang direkomendasikan, yaitu
strategi product development. Maka, berikut rekomendasi yang cocok untuk Critoe

Coffee:

1. Perbaikan untuk fasilitas yang terdapat di Critoe Coffee
Critoe Coffee memiliki fasilitas berupa wifi yang kurang memadai.
Wifi tersebut tidak memiliki cakupan jaringan yang luas dan
kecepatan wifi yang tergolong lama. Hal tersebut perlu diperbaiki
agar menunjang kenyamanan pengunjung.

2. Customize your drink
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Bagi beberapa pengunjung terdapat beberapa produk minuman yang
takarannya kurang sesuai. Atau dengan kata lain produk tersebut
terlalu manis, penggunaan es batu yang kurang, kopi yang terlalu
strong ataupun rasa minuman yang kurang sesuai dilidah pembeli.
Tetapi, bagi sebagaian pembeli beberapa minuman yang disajikan
rasanya sudah sesuai, tidak perlu ditambahkan ataupun dikurangi
lagi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merekomendasikan customize
your drink untuk produk minuman Critoe Coffee. Hal tersebut
dilakukan agar pembeli puas dengan rasa minuman yang dipesan.
Selain itu, pembeli dapat mengatur takaran produk customize your
drink,. Takaran produk tersebut berupa jumlah es batu, gula, susu dan
minuman yang disajikan dapat disajikan dingin maupun panas.

. Bundling produk

Critoe Coffee juga dapat melakukan bundling produk yang dapat
dilakukan untuk beberapa produk minuman tertentu. Contohnya
bundling produk tersebut dapat dilakukan dengan cara membeli
produk choco-strawberry dan choco-avocado dengan harga yang
lebih terjangkau dibandingkan dengan hanya membeli satu produk
tersebut.

. Melakukan evaluasi strategi secara berkala

Seiring berjalannya waktu, strategi yang dijalankan perusahaan tidak
sesuai dengan perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari profit yang

dihasilkan perusahan, ataupun pelayanan yang diberikan perusahaan
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tidak dapat memberikan kepuasan pada pembeli. Jika hal tersebut
telah terjadi, maka perusahaan perlu melakukan evaluasi strategi
secara berkala.

5. Paket berupa hampers
Tidak hanya terbatas pada fasilitas tetapi, paket berupa hampers
dapat menjadi rekomendasi strategi product development. Paket
berupa hampers tersebut dapat berisi beberapa produk minuman dari
Critoe Coffee dengan kartu ucapan khusus sesuai dengan request
pembeli yang dikemas menggunakan box khusus ataupun tas. Produk
minuman tersebut dikemas menggunakan botol dengan ukuran satu
liter.

6. Menjaga konsistensi rasa produk
Ketika menjual produknya, penjual perlu mempertahankan
konsistensi rasa dalam suatu produk. Hal tersebut menjadi kunci
kesuksesan suatu bisnis. bila rasa yang dihasilkan pada suatu produk
tersebut tidak konsisten, pembeli tentunya akan berpindah ke penjual

7. Menambahkan menu berbahan dasar kopi
Menu yang disajikan oleh Critoe Coffee dominan memiliki menu
non-coffee. Apabila melihat hal tersebut, cukup berbeda dengan nama
Critoe Coffee yang memiliki nama “coffee”. Maka, Critoe Coffee
perlu menambahkan menu yang berbahan dasar kopi.

8. Memberikan menu — menu seasonal
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10.

11.

Critoe Coffee dapat memberikan menu — menu seasonal atau menu
— menu yang hanya dapat dinikmati pada periode waktu tertentu.
Menu seasonal tersebut dapat disajikan dalam kurun periode satu
bulan dengan menu berbahan dasar kopi.

Merenovasi Critoe Coffee

Kapasitas Critoe Coffee, baik lahan parkir maupun tempat cukup
kurang, yang mengakibatkan waiting list ataupun pengunjung yang
memilih coffee shop lain. Peneliti merekomendasikan untuk
merenovasi tempat Critoe Coffee, untuk mengatasi hal tersebut,.
Dengan merenovasi tempat, pengunjung tentunya tidak akan
mengalami waiting list dan tidak perlu khawatir mendapatkan lahan
parkir atau tidak.

Kolaborasi dengan brand lainnya

Critoe Coffee dapat melakukan kolaborasi dengan brand lainnya.
Salah satunya Critoe Coffee dapat melakukan kolaborasi dengan Lets
Go Gelato. Kolaborasi tersebut dapat dilakukan dengan cara
membuat produk baru, yaitu kopi yang menggunakan toping gelato
yang terdapat pada bagian atas kopi. Bahan dari produk tersebut
perpaduan antara gelato yang ditawarkan oleh Lets Go Gelato dan
menu signature kopi dari Critoe Coffee.

Pesanan yang dipesan melalui website

Saat melakukan pemesanan produk, pembeli tidak perlu datang ke

kasir untuk membeli dan membayar produk. Pembeli dapat memesan
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produk melalui website yang nantinya dibuat untuk memesan produk
dan proses pembayaran dapat dilakukan melalui e-wallet dan
pembayaran dapat dilakukan saat produk yang telah dipesan tiba. Hal

tersebut membuat transaksi praktis dan cepat.

4.3. Implikasi

4.3.1.

1.

Implikasi penerapan strategi product development

Perbaikan untuk wifi yang terdapat di Critoe Coffee

Implikasi perbaikan untuk wifi yang terdapat di Critoe Coffee

berpengaruh kepada fungsi bisnis, di antaranya:

a. Fungsi keuangan
Melakukan budgeting untuk penggantian wifi
Ketika melakukan penggantian wifi tentunya terdapat biaya
yang perlu dipersiapkan. Maka, untuk mengganti wifi
dibutuhkan budgeting.

b. Fungsi operasional

Menjadwalkan proses penggantian wifi

Proses penggantian wifi perlu dijadwalkan agar pengunjung
tidak merasa terganggu saat melakukan aktivitas yang
menggunakan wifi.

¢. Fungsi sumber daya manusia
Perbaikan untuk wifi yang terdapat di Critoe Coffee tidak
memiliki dampak yang sangat signifikan pada fungsi sumber

daya manusia
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d. Fungsi pemasaran

Mensosialisasikan perbaikan wifi di Instagram Critoe Coffee
Pengunjung tentunya hanya mengetahui wifi yang dimiliki
Critoe Coffee memiliki jangkauan wifi yang terbatas dan
kecepatan wifi yang lambat. Maka, Critoe Coffee dapat
mensosialisasikan kecepatan wifi yang sebelumnya dipakai
dan kecepatan wifi yang telah diperbaharui Instagramnya

agar menarik pengunjung.

2. Bundling produk

Penerapan bundling produk memiliki implikasi terhadap fungsi bisnis,

di antaranya:

a. Fungsi keuangan

C.

Memperhitungkan keuntungan yang didapat dari bundling produk
Ketika melakukan bundling produk, perlu memperhitungkan
keuntungan yang didapatkan dalam melakukan hal tersebut dan
penjualan dari masing — masing produk sebelum dilakukan
bundling.

Fungsi pemasaran

Melakukan promosi bundling produk

Promosi untuk bundling produk dapat dilakukan dengan cara
mempromosikan produk di sosial media maupun bekerjasama
dengan influencer.

Fungsi operasional
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Memperhatikan inventory bundling produk

Inventory bundling produk perlu diperhatikan agar tidak kekurangan
produk untuk bundling produk.

Fungsi sumber daya manusia

Menentukan jumlah barista yang membuat bundling produk

Ketika melakukan bundling produk, diperlukan penentuan jumlah
pegawai yang terlibat, agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan

pegawai

3. Customize your drink

Penerapan customize your drink memiliki implikasi terhadap fungsi

bisnis, di antaranya:

a.

C.

Fungsi keuangan

Melakukan budgeting biaya es batu, susu, gula.

Ketika membuat customize your drink, takaran produk yang dibuat
tentunya akan berbeda dengan takaran produk yang normal. Hal
tersebut membutuhkan takaran lebih untuk es batu, susu, dan gula
yang membutuhkan biaya budgeting untuk hal tersebut.

Fungsi operasional

Mengecek kuantitas dan kualitas es batu, susu, dan gula
Pengecekan kuantitas dan kualitas es batu, susu, dan gula dilakukan
secara berkala dengan jadwal pengecekan minimal dua hari sekali.
Fungsi pemasaran

Melakukan promosi customize your drink
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Promosi dapat dilakukan dengan cara mempromosikan produk di
sosial media maupun bekerjasama dengan influencer.
d. Fungsi sumber daya manusia
Penerapan rekomendasi customize your drink tidak memiliki
dampak yang signifikan pada fungsi sumber daya manusia.
4. Melakukan evaluasi strategi secara berkala
Penerapan evaluasi strategi secara berkala memiliki implikasi terhadap
fungsi bisnis, di antaranya:
a. Fungsi operasional
Penjadwalan evaluasi strategi
Ketika melakukan evaluasi strategi secara berkala diperlukan
riset terhadap seluruh aspek internal maupun eksternal
perusahaan. Hal tersebut dilakukan dapat dilakukan dalam
periode satu tahun sekali.
b. Fungsi keuangan
Budgeting biaya research and development
Pemilihan strategi yang sesuai dengan perusahaan, diperlukan
riset terhadap seluruh aspek internal maupun eksternal
perusahaan yang membutuhkan budgeting untuk melakukan
research dan development
c. Fungsi sumber daya manusia

Memilih pelaku untuk evaluasi
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Ketika melakukan evaluasi strategi, setiap kepala divisi dipilih
untuk melakukan evaluasi strategi.
d. Fungsi pemasaran
Penerapan evaluasi strategi secara berkala tidak memiliki dampak
yang sangat signifikan pada fungsi pemasaran.
5. Paket berupa hampers
Penerapan paket berupa hampers tersebut memiliki implikasi terhadap
fungsi bisnis, di antaranya:
a. Fungsi keuangan
1. Budgeting biaya hampers
Ketika mempersiapkan hampers, terdapat banyak hal yang
perlu dipertimbangkan, seperti kemasan hampers, kemasan
minuman, dan kartu ucapan. Biaya yang dibutuhkan untuk
mempersiapkan hal tersebut tidak lah sedikit. Maka
dibutuhkan budgeting untuk hampers.
2. Budgeting biaya promosi hampers
Promosi dapat dilakukan melalui sosial media ataupun
bekerjasama dengan influencer. Biaya untuk pembuatan
lyflet, gambar yang di share di media sosial, maupun
influencer memerlukan pertimbangan yang matang agar
biaya promosi tidak over budget atau tanpa hasil yang
relevan sesuai dengan yang diinginkan. Maka perlu

dilakukan budgeting biaya pemasaran.

81



3.

b. Fungsi

1.

Budgeting bonus untuk pegawai yang menjual hampers
Pegawai yang berhasil menjual hampers perlu diberikan
bonus, agar semangat dalam melakukan kegiatan penjualan.
Maka, bagian keuangan perlu melakukan perhitungan agar
budget yang diberikan sebagai imbalan jasa atau bonus bagi
pegawai tidak over budget atau lebih rendah dari yang
seharusnya. Karena dapat men-demotivasi pegawai
pemasaran

Membuat iklan hampers

Promosi  hampers dapat dilakukan dengan cara
mempromosikan produk dengan mem-posting dan membuat
story terkait dengan hampers tersebut di Instagram,
membuat video tentang produk tersebut di tiktok, dan
bekerjasama dengan influencer.

Membuat promosi paket — paket hampers

Dapat dilakukan variasi paket di setiap menu paket
hampersnya, agar terdapat variasi pada hampers yang
ditawarkan. Contohnya, pada paket A terdapat dua produk
minuman dalam hampers beserta kartu ucapan. Pada paket
B terdapat tiga produk minuman dalam hampers beserta
kartu ucapan, dan pada paket C terdapat empat produk
minuman dalam hampers beserta kartu ucapan. Pada paket

A pembeli tidak dapat memilih produk. Sedangkan pada
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c. Fungsi

d. Fungsi

1.

paket B pembeli dapat memilih produk, tetapi dibatasi hanya
untuk dua produk. Lalu pada paket C, pembeli dapat memilih
empat produk minuman yang berbeda.

operasional

Membuat desain tampilan produk (desain box/tas dan
tampilan kemasan botol)

Desain tampilan produk, baik desain box atau tas hampers
dan juga kemasan botol produk perlu di desain agar terlihat
menarik dan menarik minat pembeli.

Membuat desain kartu ucapan hampers

Desain kartu ucapan perlu dipersiapkan semenarik mungkin.
Desain kartu ucapan dapat berupa kartu ucapan yang dapat
bergerak dan terdapat suara apabila discan menggunakan
Instagram.

Merencanakan bahan box atau tas hampers

Bahan untuk tas atau box yang dipilih sebaiknya memiliki
nilai tambah pada produk. Bahan tersebut dapat berupa
bahan yang ramah lingkungan atau berguna bagi pembeli.
sumber daya manusia

Pemilihan pegawai yang mem-packing hampers

Saat mem-packing hampers, diperlukan pemilihan pegawai
dalam segi kreatifitas atau kemampuan dalam mengemas

dan mempersiapkan produk dan juga jumlah pegawai
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tersebut. Hal tersebut penting agar hasil dari kemasan
hampers tersebut rapi dan memiliki sebuah estetika produk.
6. Menjaga konsistensi rasa produk
Penerapan konsistensi rasa produk memiliki implikasi terhadap fungsi
bisnis, di antaranya:
a. Fungsi operasional:
1. Membuat sop tentang produksi produk
Pembuatan sop tentang produksi produk bertujuan agar cita rasa
produk selalu konsisten. Jika barista yang membuat produk
tersebut berbeda, maka rasanya tidak akan berubah.
2. Melakukan pengecekan produk
Pengecekan produk tersebut dapat dilakukan untuk mengecek
bahan baku tersebut apakah produk tersebut masih segar atau
tidak dan produk tersebut masih layak konsumsi atau tidak
b. Fungsi sumber daya manusia
Evaluasi pegawai
Evaluasi pegawai bertujuan agar pegawai yang bertugas dalam
pembuatan produk mengetahui bagaimana kinerja pegawai tersebut
c. Fungsi keuangan
Penerapan konsistensi rasa produk tidak memiliki dampak yang
sangat signifikan pada fungsi keuangan

d. Fungsi pemasaran
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Penerapan konsistensi rasa produk tidak memiliki dampak yang
sangat signifikan pada fungsi pemasaran.
7. Menambahkan menu berbahan dasar kopi
Penerapan penambahan menu berbahan dasar kopi memiliki implikasi
terhadap fungsi bisnis, di antaranya:
a. Fungsi operasional:

1. Mencoba beberapa menu kopi untuk membuat menu usulan
Ketika membuat usulan menu untuk menu yang berbahan dasar
kopi, dibutuhkan beberapa menu yang bertujuan agar sesuai
dengan target pasar dan keinginan pembeli.

2. Melakukan tester kepada owner atau pengunjung
Setelah membuat usulan menu untuk produk berbahan dasar
kopi, tester dapat diberikan kepada pengunjung ataupun owner.
Hal tersebut memiliki tujuan agar rasa dari produk yang
ditawarkan sesuai.

b. Fungsi keuangan

1. Budgeting biaya research and development produk berbahan
dasar kopi
Ketika membuat produk berbahan dasar kopi, dibutuhkan riset
pasar dan riset produk. Hal tersebut tidak bisa dibuat dengan asal
atau dilakukan tanpa riset. Hal tersebut tentunya membutuhkan
biaya research and development untuk dilakukan. Maka

diperlukan budgeting dalam melakukan produk tersebut
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2. Budgeting bonus untuk barista yang menjual produk berbahan
dasar kopi
Pemberian bonus pada barista yang menjual produk favorit
bertujuan agar barista tersebut semangat dan memiliki motivasi
dalam menjual produk. Maka dengan adanya hal tersebut
diperlukan budgeting bonus untuk barista yang menjual produk
favorit.

3. Budgeting produk berbahan dasar kopi
Ketika menjual produk berbahan dasar kopi, diperlukan
budgeting baik dalam segi bahan baku, kemasan, dan alat yang
digunakan Hal tersebut bertujuan agar dana budgeting tidak over
budget.

4. Budgeting biaya pemasaran berbahan dasar kopi
Dibutuhkan pemasaran produk berbahan dasar kopi, agar profit
dari berbahan dasar kopi maksimal,. Pemasaran tersebut dapat
dilakukan promosi melalui sosial media ataupun bekerjasama
dengan influencer yang memerlukan biaya. Maka dari itu, perlu
dilakukan budgeting biaya pemasaran.

c. Fungsi pemasaran

Melakukan promosi untuk produk berbahan dasar kopi
Promosi untuk produk berbahan dasar kopi dapat dilakukan
dengan cara mempromosikan produk di sosial media maupun

bekerjasama dengan influencer.
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d. Fungsi sumber daya manusia
Menentukan jumlah barista dalam membuat produk
Penentuan jumlah barista bertujuan agar tidak terjadi
kekurangan atau kelebihan barista dalam penerapan pembuatan
produk berbahan dasar kopi.
8. Seasonal menu
Penerapan Seasonal menu memiliki implikasi terhadap fungsi bisnis, di
antaranya:
a. Fungsi operasional:
1. Mengecek alat dan inventory yang diperlukan untuk membuat
produk seasonal
Pengecekan alat dan inventory yang diperlukan untuk membuat
produk seasonal bertujuan agar tidak terjadi kelebihan maupun
kekurangan inventory dan pada alat yang digunakan tidak terjadi
kerusakan.
2. Menetapkan waktu untuk produk seasonal
Waktu yang ditentukan untuk produk seasonal berdurasi selama
satu bulan, dan pada bulan selanjutnya produk seasonal akan
berbeda dari bulan sebelumnya.
3. Mencoba beberapa produk seasonal menu untuk membuat menu

usulan
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Saat membuat usulan menu untuk seasonal produk dibutuhkan
beberapa menu yang bertujuan untuk sesuai dengan target pasar
dan keinginan pembeli.

4. Melakukan tester kepada owner atau pengunjung
Setelah membuat usulan menu untuk produk seasonal, tester
dapat diberikan kepada pengunjung ataupun owner. Hal tersebut
memiliki tujuan agar rasa dari produk yang ditawarkan sesuai.

b. Fungsi keuangan:

1. Budgeting biaya research and developmentnya ngapain aja?
produk seasonal
Ketika membuat product seasonal, dibutuhkan riset pasar dan
riset produk. Hal tersebut tidak bisa dibuat dengan asal atau
dilakukan tanpa riset. Hal tersebut tentunya membutuhkan biaya
research and development untuk dilakukan. Biaya riset tersebut
mencakup bahan — bahan dalam pembuatan menu seasonal.
Maka, diperlukan budgeting dalam melakukan hal tersebut.

2. Budgeting bonus untuk barista yang menjual produk favorit
Pemberian bonus pada barista yang menjual produk favorit
bertujuan agar barista tersebut semangat dan memiliki motivasi
dalam menjual produk. Maka dengan adanya hal tersebut
diperlukan budgeting bonus untuk barista yang menjual produk
favorit.

3. Budgeting product seasonal
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Ketika menjual produk seasonal diperlukan budgeting baik
dalam segi bahan baku, kemasan, alat dan waktu. Hal tersebut
bertujuan agar dana budgeting tidak over budget.
4. Budgeting biaya pemasaran product seasonal
Dibutuhkan pemasaran produk, agar profit dari product seasonal
maksimal,. Pemasaran tersebut dapat dilakukan promosi melalui
sosial media ataupun bekerjasama dengan influencer yang
memerlukan biaya. Dengan adanya hal tersebut perlu dilakukan
budgeting biaya pemasaran.
c. Fungsi pemasaran
Melakukan promosi untuk produk seasonal
Promosi untuk produk seasonal dapat dilakukan dengan cara
mempromosikan produk di sosial media maupun bekerjasama
dengan influencer.
d. Fungsi sumber daya manusia
Meng-hire pegawai
Dengan adanya produk seasonal, dibutuhkan tambahan
pegawai dalam mempersiapkan produk.
9. Merenovasi tempat
Penerapan renovasi tempat memiliki implikasi terhadap fungsi bisnis, di
antaranya:
a. Fungsi keuangan

Budgeting biaya renovasi
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Saat melakukan renovasi suatu tempat usaha, perlu
dilakukan budgeting renovasi. Budgeting renovasi tersebut
mencakup gaji buruh bangunan, mandor dan bahan
bangunan yang dipergunakan untuk merenovasi. Budgeting
tersebut dilakukan agar budgeting untuk biaya renovasi tidak

kurang.

b. Fungsi operasional

C.

1. Menentukan tata letak ruangan lantai 1 dan lantai 2

Tata letak ruangan perlu dilakukan dalam proses renovasi
agar pengunjung dapat lebih nyaman dengan tempat Critoe
Coffee yang telah direnovasi dibandingkan dengan tempat
Critoe Coffee yang lama.

Menentukan tata letak kursi dan meja lantai 1 dan lantai 2
Tata letak kursi dan meja perlu disesuaikan agar cukup untuk
menampung pengunjung, memudahkan pengunjuang dalam
bergerak, dan agar tidak sempit.

Menentukan pencahayaan pada lantai 1 dan lantai 2

Pada suatu coffee shop, pencahayaan menjadi salah satu
faktor penting agar pengunjung dapat nyaman dan tidak
terganggu dalam melakukan aktivitasnya. Maka, perlu

dilakukan penentuan untuk pencahayaan.

Fungsi pemasaran

1. Menentukan desain interior
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Desain interior yang ditentukan pada lantai 1 dan 2 dapat
menggunakan konsep yang sama. Ataupun salah satu lantai
tersebut dapat menggunakan konsep yang berbeda.
2. Menentukan dekorasi

Penentuan dekorasi dapat disesuaikan dengan konsep yang
digunakan. Penetuan dekorasi juga dapat dibuat agar lebih
banyak dekorasi yang instagramable.

d. Fungsi sumber daya manusia
Mencari vendor/buruh bangunan untuk melakukan renovasi
Vendor atau buruh bangunan tersebut diperlukan agar
mendapatkan hasil renovasi yang baik dan membuat nyaman
pengunjung.

10. Kolaborasi dengan brand lainnya

Penerapan kolaborasi Critoe Coffee dengan brand lainnya implikasi

terhadap fungsi bisnis, di antaranya:

a. Fungsi keuangan
Melakukan budgeting untuk produk kolaborasi
Pada produk kolaborasi, diperlukan budgeting untuk bahan,
kemasan, dan peralatan yang dibutuhkan agar tidak terjadi
over budget dan budget juga dapat dipakai untuk budgeting
lainnya

b. Fungsi operasional
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Melakukan tester produk kolaborasi kepada owner atau
pengunjung
Setelah membuat usulan menu untuk produk, tester dapat
diberikan kepada owner. Hal tersebut memiliki tujuan agar
rasa dari produk yang dipadukan sesuai dan cocok.

c. Fungsi pemasaran

1. Melakukan promosi
Promosi untuk produk kolaborasi dapat dilakukan dengan
cara mempromosikan produk di sosial media Critoe Coffee
dan partner kolaborasi produk maupun bekerjasama dengan
influencer.
2. Riset dampak dari kolaborasi produk

Critoe coffee dapat melakukan riset dampak penerapan
kolaborasi dengan brand lainnya yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan pembeli terhadap produk
kolaborasi tersebut

d. Fungsi sumber daya manusia
Menentukan jumlah pegawai yang terlibat
Saat melakukan kolaborasi produk, diperlukan penentuan
jumlah pegawai yang terlibat, agar tidak terjadi kekurangan
atau kelebihan pegawai

11. Pesanan produk yang dipesan melalui website
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Penerapan pesanan produk yang dipesan melalui website memiliki

implikasi terhadap fungsi bisnis, di antaranya:

a. Fungsi operasional
Uji coba sistem website pemesanan produk
Sebelum website pemesanan dapat dioperasikan oleh pembeli,
website tersebut dapat diuji coba oleh owner. Hal tersebut
bertujuan agar saat ada pembeli yang memesan produk, website
tidak mengalami error atau crash yang membuat pembeli tidak
nyaman.

b. Fungsi keuangan
Budgeting pembuatan sistem website pemesanan
Saat akan melakukan pembuatan website, banyak hal yang perlu
dipertimbangkan salah satunya budgeting. Hal tersebut
dilakukan agar budget perusahaan dapat dipakai untuk budget
lainnya.
c. Fungsi sumber daya manusia
1. Mencari outsource yang ahli dalam membuat website

Ketika melakukan hal tersebut, tentunya perlu dibuat website
untuk pemesanan produk agar website dapat beroperasi dengan
lancar

2. Mentraining pegawai untuk mengolah sistem website

93



Ketika mengolah sistem website, diperlukan seseorang yang
dapat melakukan hal tersebut. Maka, beberapa pegawai dapat
ditraining agar dapat mengolah data tersebut.

3. Mencari outsource yang me-maintain website
Ketika me-maintain website diperlukan seseorang yang ahli.
Maka diperlukan untuk mencari outsource dalam me-maintain

website.

4.3.2. Batasan dan penelitian selanjutnya
Pada penelitian ini, masih terdapat kekurangan yang menjadi batasan bagi
peneliti. Maka, peneliti akan mengemukakan batasan — batasan yang terdapat pada

penelitian ini dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.

Ketika mengumpulkan data, peneliti menggunakan data yang bersumber dari
pengunjung/pembeli dan owner dari Critoe Coffee. Pada penelitian ini, sumber data
tidak hanya terbatas dari pengunjung/pembeli dan owner saja, tetapi pihak pegawai
perusahaan juga perlu dijadikan sebagai sumber untuk data penelitian yang

menjadikan batasan dalam penelitian ini.

Batasan yang ada dalam penelitian ini, tidak hanya sebatas dalam segi
sumber saja. Namun, alat penelitian juga menjadi batasan dalam penelitian ini.
Ketika membandingkan perusahaan yang diteliti dan para pesaingnya, diperlukan
tabel CPM agar mengetahui bagaimana keunggulan yang dimiliki oleh pesaing.
Namun, dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan IFE matriks, EFE

matriks, I-E matriks, dan QSPM matriks.
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Selanjutnya, batasan yang ada dalam penelitian ini, yaitu dalam mencari
indikator. Peneliti hanya terbatas pada lingkungan eksternal serta fungsi pemasaran
dan fungsi sumber daya manusia saja dalam pencarian indikator. Pada penelitian
ini dimensi yang tidak dibahas di antaranya: dimensi fungsi operasional, fungsi
keuangan, strategi generik, dan strategi intensif. Ketika melakukan hal tersebut,
sebaiknya menggunakan semua dimensi yang ada dalam penelitian. Tidak hanya

mencari beberapa dimensi penelitian saja.

Selain itu, jumlah responden pada kuesioner yang peneliti sebarkan hanya
berjumlah dua puluh responden. Jumlah data untuk mendapatkan responden
kuesioner paling sedikit seharusnya berjumlah tiga puluh responden. Untuk
penelitian selanjutnya jumlah responden sebaiknya berjumlah lebih dari dua puluh

responden agar data yang diolah menjadi lebih valid.

Batasan yang terakhir, yaitu waktu penelitian yang terbatas. Ketika
melakukan penelitian, waktu yang diberikan untuk penelitian memiliki waktu
empat bulan. Hal tersebut mengakibatkan data dan hasil analisis masih tergolong

cukup kurang.

43.1. Temuan

Salah satu temuan menarik yang ditemukan peneliti, yaitu meskipun Critoe
Coffee memiliki ruangan indoor dan outdoor, Critoe Coffee tidak memisahkan
smoking dan non-smoking room. Pada coffee shop lain jika ada ruangan indoor dan

outdoor, maka ruangan untuk smoking dan non-smoking room dipisah.
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Selain itu, Critoe Coffee didirikan pada tahun 2020 yang merupakan tahun
awal adanya pandemi Covid-19. Pada tahun tersebut banyak bisnis yang gulung
tikar maupun gagal, tetapi Critoe Coffee tetap berdiri dan hingga saat ini bisnisnya
tetap berjalan.Tidak hanya bisnisnya masih berjalan, hingga saat ini di Critoe

Coffee tidak terjadi pemecatan pegawai.

Selanjutnya dalam proses pembuatan minuman, Critoe Coffee hanya
mencampurkan beberapa bahan saja tanpa harus memblender atau meracik
beberapa bahan terlebih dahulu, yang menjadikan proses penyajian cepat dan

berbeda dari pesaingnya.
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